ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Kampak
Kabupaten Trenggalek” ditulis olen Husnul Khotimah , NIM 126201202179,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing: Dr.
Mohammad Ja’far As-Shodig, S.Kom., M.Pd.1.

Kata Kunci: Peran Guru, Fasilitator, Pendidikan Agama Islam

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu
memajukan kualitas sumber daya manusia dalam mewujudkan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan Islam yakni pendidikan
yang membentuk kepribadian muslim yang sesuai dengan syariat ajaran Islam.
Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terkandung makna peran guru
sebagai fasilitator, terutama bagaimana guru Terutama dalam kurikulum merdeka
peran guru sebagai fasilitator sangat diperlukan guna tercapainya tujuan
pembelajaran secara maksimal. Penelitian ini memuat mengenai peran guru sebagai
fasilitator dalam beberapa aspek yakni aspek pedagogis, aspek psikologis dan aspek
kognitif.

Fokus penelitian ini yaitu bagaimana peran guru sebagai fasilitator pada
aspek pedagogis, aspek psikologis dan aspek kognitif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kampak Kabupaten
Trenggalek. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran
guru sebagai fasilitator pada aspek pedagogis, aspek psikologis dan aspek kognitif
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII A SMP Negeri 1
Kampak Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
yang mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan. Lokasi penelitian yakni
SMPN 1 Kampak yang beralamat di JI. Anggrek No. 1 Kedungruwo, Desa
Bendoagung, Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Sumber
data penelitian didapat melalui sumber data primer yakni wawancara dengan kepala
sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, wali kelas
dan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kampak Kabupaten Trenggalek. Sumber data
sekunder didapat melalui observasi dan dokumentasi. Tehnik pengumpulan data
yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data menggunakan tehnik triangulasi.
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Hasil penelitian ini yaitu (1) Peran guru sebagai fasilitator pada aspek
pedagogis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII A SMPN
1 Kampak Kabupaten Trenggalek yakni secara umum guru berperan dominan
dalam mengamati, mendalami dan menilai karakteristik peserta didik di dalam
kelas demi berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang efektif. Pada aspek
pedagogis peran guru meliputi pemahaman karakteristik siswa, penggunaan teori
dan prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum dan perencanaan
pembelajaran, penilaian dan evaluasi pembelajaran, pengembangan potensi peserta
didik, serta komunikasi dan interaksi dengan peserta didik. (2) Peran guru sebagai
fasilitator pada aspek psikologis dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VII A SMPN 1 Kampak Kabupaten Trenggalek yakni secara umum
guru berusaha untuk mengetahui kemampuan intelektual, sikap dan emosional
siswa di awal. Mempelajari tahapan perkembangan mental pada usia remaja dan
cara untuk mengatasinya dalam menemukan jati diri lewat kegiatan positif. Pada
aspek psikologis peran guru meliputi pelayanan dalam pendidikan dan proses
pembelajaran, pengenalan dan pemahaman siswa, mengarahkan kontrol emosional
siswa, memotivasi dan mencontohkan perilaku positif, pembinaan sikap, nilai
religius dan keterampilan sosial, mengembangkan kreativitas dan kritisitas peserta
didik serta penghubung antara siswa dengan orang tua. (3) Peran guru sebagai
fasilitator pada aspek kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VII A SMPN 1 Kampak Kabupaten Trenggalek yakni secara umun dalam
ranah kognitif guru menganut pada kurikulum yang berlaku dari pemerintah, saat
ini digunakan kurikulum merdeka. Memberikan motivasi bahwa menuntut ilmu
harus di awali dengan niat sungguh-sungguh sehingga nantinya ilmu itu akan
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Pada aspek kognitif peran guru
meliputi membantu peserta didik mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta dari pembelajaran.
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ABSTRACK

The thesis entitled "The Role of Teachers as Facilitators in Learning Islamic
Religious Education for Class VII A Students of SMP Negeri 1 Kampak Trenggalek
Regency" was written by Husnul Khotimah , NIM 126201202179, Department of
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Sciences, State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervisor: Dr.
Mohammad Ja'far As-Shodig, S.Kom., M.Pd.1.

Keywords: Role of Teacher, Facilitator, Islamic Education

Education has a very important role in helping to advance the quality of
human resources in realizing general welfare and educating the nation's life.
Through Islamic education, namely education that forms a Muslim personality in
accordance with Islamic sharia teachings. As stated in the Law of the Republic of
Indonesia Number 20 of 2003 concerning the National Education System, the
meaning of the teacher's role as a facilitator is contained, especially how teachers
create a fun and interactive learning atmosphere, develop the potential of teachers
and students, build the mentality and personality of students as well as their skills.
Especially in the independent curriculum, the role of teachers as facilitators is very
necessary for maximum achievement of learning objectives. This research contains
the role of teachers as facilitators in several aspects, namely pedagogical aspects,
psychological aspects and cognitive aspects.

The fokus of this research is how the role of teachers as facilitators in
pedagogical, psychological and cognitive aspects in the learning of Islamic
Religious Education students in grade VII A State Junior High School 1 Kampak,
Trenggalek Regency. The purpose of this study is to describe the role of teachers
as facilitators in pedagogical aspects, psychological aspects and cognitive aspects
in the learning of Islamic Religious Education students in grade VII A State Junior
High School 1 Kampak, Trenggalek Regency.

This study uses a qualitative approach with a type of case study that requires
researchers to go directly into the field. The location of the research is State Junior
High School 1 Kampak which is located at JI. Anggrek No. 1 Kedungruwo,
Bendoagung Village, Kampak District, Trenggalek Regency, East Java. The source
of research data was obtained through primary data sources, namely interviews with
school principals, curriculum waka, teachers of Islamic Religious Education
subjects, homeroom teachers and students of grade V11 A State Junior High School
1 Kampak Trenggalek Regency. Secondary data sources are obtained through
observation and documentation. Data collection techniques are observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation, and conclusion drawn. Checking the validity of the data using
triangulation techniques.The results of this study are (1) The role of teachers as
facilitators in pedagogical aspects in learning Islamic Religious Education for grade
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VIl A students of State Junior High School 1 Kampak, Trenggalek Regency,
namely in general, teachers play a dominant role in observing, deepening and
assessing the characteristics of students in the classroom for effective learning
activities. In the pedagogical aspect, the role of the teacher includes understanding
student characteristics, using learning theories and principles, curriculum
development and lesson planning, learning assessment and evaluation, developing
student potential, and communication and interaction with students. (2) The role of
the teacher as a facilitator in psychological aspects in learning Islamic Religious
Education for grade VII A students of State Junior High School 1 Kampak,
Trenggalek Regency, namely in general, teachers try to find out the intellectual,
attitudinal and emotional abilities of students at the beginning. Learn the stages of
mental development in adolescence and how to overcome them in finding oneself
through positive activities. In the psychological aspect, the role of teachers includes
service in education and the learning process, student recognition and
understanding, directing students’ emotional control, motivating and modeling
positive behavior, fostering attitudes, religious values and social skills, developing
students' creativity and criticism and liaison between students and parents. (3) The
role of teachers as facilitators in cognitive aspects in learning Islamic Religious
Education for grade VII A students of State Junior High School 1 Kampak,
Trenggalek Regency, namely generally in the cognitive realm of teachers adhering
to the applicable curriculum from the government, currently an independent
curriculum is used. Provide motivation that studying must begin with real intentions
so that later the knowledge will be useful for oneself and others. In the cognitive
aspect, the role of the teacher includes helping students remember, understand,
apply, analyze, evaluate and create learning.
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